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Abstrak: Literasi matematis merupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki 

siswa terutama dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual. Rendahnya 

capaian literasi matematis Indonesia pada PISA dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan perlunya analisis yang lebih mendalam terhadap kemampuan siswa 

di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan 

literasi matematis siswa kelas IX B SMP Islam Terpadu Al Azhar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan subjek seluruh siswa 

kelas IX B SMP Islam Terpadu Al Azhar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa berada pada kategori kemampuan sangat rendah. Hasil 

penelitian ini mengimplikasikan pentingnya penggunaan strategi pembelajaran 

berbasis masalah kontekstual dalam pembelajaran matematika untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. Selain itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang lebih besar dan 

menggunakan instrumen yang lebih beragam guna mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai kemampuan literasi matematis siswa. 

Kata Kunci: Analisis, Kemampuan Literasi Matematis, Siswa 

 

Abstract: Mathematical literacy is an important skill that students need to have, 

especially in solving contextual problems. Indonesia's low mathematical literacy 

scores on PISA in recent years indicate the need for a more in-depth analysis of 

students' abilities in school. This study aims to analyze the level of mathematical 

literacy of students in class IX B at SMP Islam Terpadu Al Azhar. This study uses 

a quantitative descriptive approach with all ninth-grade students at SMP Islam 

Terpadu Al Azhar. The results show that the majority of students are in the very 

low ability category. These results imply the importance of using contextual 

problem-based learning strategies in mathematics to improve students' 

mathematical literacy skills. In addition, further research is recommended to 

involve a larger number of subjects and use more diverse instruments to obtain a 

more comprehensive picture of students' mathematical literacy skills. 

Keywords: Analysis, Mathematical Literacy Skills, Students 

 

Pendahuluan  

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari dan kehidupan nyata (Jannah & Hayati, 2024). Matematika bukan hanya suatu alat 

pendukung pengetahuan namun memegang perananan penting dalam kehidupan (Tauhid et 

al., 2024). Matematika identik dengan suatu konsep yang menerapkan pembelajaran pada 

kehidupan sehari-hari dan berdampak pada pembelajaran berikutnya, oleh karena itu 

matematika perlu di pelajari di dunia pendidikan dan menjadi mata pelajaran wajib di sekolah 

(Sartika et al., 2024). Sejalan dengan pendapat Yenzi et al. (2023) matematika menjadi 

pondasi dasar ilmu pengetahuan lainnya dan dinilai penting bagi bidang pendidikan maupun 
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aspek kehidupan, seperti membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan. Matematika berkaitan dengan persoalan nyata yang berkaitan dengan kehidupan, 

oleh karena itu literasi matematis menjadi kemampuan yang penting untuk menerapkan dan 

memecahkan masalah matematika. 

Literasi matematis adalah kemampuan seseorang merumuskan, menggunakan dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan (OECD, 2024; Zahrotin et al., 

2020). Sejalan dengan pendapat Susanta et al. (2025) literasi matematis merupakan 

kemampuan individu dalam menggunakan matematika memecahkan masalah sehari-hari 

yang mencakup konsep, prosedur, fakta dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

juga memprediksi fenomena. Literasi matematis menuntut siswa menjelaskan fenomena atau 

kejadian yang dihadapinya melalui konsep matematika, dengan tetap memerhatikan bahwa 

setiap siswa memiliki kemampuan belajar dan pengalaman yang berbeda (Habibi & 

Suparman, 2020). Pendapat Hasanah & Hakim (2022) literasi matematis berkaitan dengan 

persoalan nyata yang dapat membantu meningkatkan kemampuan individu dalam 

menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi yang melibatkan berbagai aspek. 

Aspek penerapan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari meliputi numerik, grafis, 

geometri, komunikasi efektif menggunakan matematika (Gradini & Firmansyah, 2020; 

Maslihah et al., 2021). 

Literasi matematis dilihat dari beberapa indikator atau tolak ukur. Menurut OECD 

(2023) indikator literasi matematis terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Merumuskan masalah secara sistematis. Hal ini berkaitan dengan bagaimana 

individu dapat menyederhanakan permasalahan secara kontekstual agar bisa 

dianalisis secara matematis. 

2. Menggunakan konsep dan prosedur matematika. Individu dapat menggunakan 

model matematika dalam menerapkan konsep matematika dan disesuaikan 

dengan prosedur matematika. 

3. Menafsirkan dan menginterpretasikan hasil matematika. Indikator terakhir ini 

berkaitan dengan hasil penyelesaian matematika yang didapat ke dalam konteks 

nyata. 

Dibalik pentingnya literasi matematis dalam kehidupan, masih terdapat masalah besar 

dalam dunia pendidikan, dimana tingkat literasi matematis siswa masih tergolong rendah. 

Hasil PISA pada dua periode terakhir yaitu tahun 2018 dan tahun 2022, menunjukkan bahwa 

skor literasi indonesia berada dibawah rata-rata negara yang menjadi anggota OECD. Skor 

literasi sains Indonesia pada PISA 2018 mencapai 379, menduduki peringkat 74 dari total 79 

negara, sedangkan skor literasi sains Indonesia terlihat menurun pada PISA 2022 yang 

diumumkan pada 5 Desember 2023, dari 379 menjadi 366 poin dan 106 poin dibawah rata-

rata global, sehingga menepati peringkat 70 dari total 81 negara anggota OECD (Dewi et al., 

2025; OECD, 2023b). 

Data ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis merupakan komponen 

literasi sains yang diukur dalam PISA dan menentukan skor literasi sains suatu negara. Level 

PISA terbagi dalam enal level dengan kategori rendah, sedang, tinggi, dan terbaik, dimana 

setiap level ini menggambarkan ketepatan siswa dalam memecahkan permasalahan dengan 

konsep matematika (Atiyah & Priatna, 2023).Soal PISA mencakup beberapa kemampuan 

kognitif matematika yang meliputi communication, modelling, representation, mathematical 

reasoning and argumentation, problem possing and solving, symbol and formalism, dan 

penggunaan aids and tools (Urni & Netty, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Hardianti & 

Desmayanasari (2022) menunjukkan kemampuan literasi matematis siswa masih rendah, 
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dilihat dari rata-rata skor tes kemampuan literasi matematis siswa sebesar 46,46 dan sebanyak 

67,64% skor berada dibawah rata-rata. Menurut Pernandes & Asmara (2020) literasi 

matematis merupakan suatu kemampuan yang membantu individu mengenal peran 

matematika di dunia nyata dan dasar penentuan keputusan. Oleh karena itu, diperlukan 

analisis mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab ketidaksesuaian tersebut 

serta merumuskan intervensi yang tepat guna meningkatkan literasi matematis siswa. 

SMP Islam Terpadu Al Azhar merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis 

Islam di Provinsi Jambi yang terletak di Jl. Kol. Amir Hamzah 36 Sei. Kambang, Kota Jambi. 

Bukan hanya berfokus pada pengembangan akidah dan akhlak, SMP Islam Terpadu Al Azhar 

memiliki komitmen untuk mengembangan kompetensi siswa secara holistic, termasuk 

kemampuan literasi matematis. Namun, berdasarkan tahap pengamatan awal, masih terdapat 

variasi kemampuan siswa dalam merumuskan masalah secara sistematis, menggunakan 

konsep dan prosedur matematika, serta menafsirkan dan menginterpretasikan hasil 

matematika. Kondisi ini menunjukkan perlu adanya analisis mendalam terhadap kemampuan 

literasi matematis siswa khususnya pada kelas IX B. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemampuan literasi matematis 

siswa kelas IX B SMP Islam Terpadu Al Azhar Jambi. Analisis ini diharapkan memberikan 

gambaran mengenai pencapaian siswa pada setiap indicator literasi matematis, serta menjadi 

landasan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Jenis penelitian ini 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran tingkat kemampuan siswa pada setiap 

indicator literasi matematis secara objektif dan terukur. Jenis ini dipilih karena bertujuan 

untuk menggambarkan dan menganalisis kemampuan literasi matematis siswa tanpa 

melakukan perlakuan tertentu.  Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2017) analisis 

deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan suatu penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat Kesimpulan yang lebih luas. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas IX SMP Islam Terpadu Al Azhar pada tahun ajaran 2025/2026. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX B SMP Islam Terpadu Al Azhar sebanyak 15 

siswa. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik puposive sampling, yaitu penentuan 

sampel melalui pertimbangan tertentu yang relevan dengan dengan tujuan penelitian. 

Pertimbangan guru matematika digunakan sebagai dasar pemilihan sampel karena guru 

memiliki data akurat mengenai variasi kemampuan akademik siswa, selain itu guru juga 

memastikan bahwa sampel yang diteliti memiliki kemampuan yang memadai untuk 

menjawab soal kontekstual. Penentuan sampel pada siswa kelas IX B SMP Islam Terpadu Al 

Azhar juga melalui pertimbangan bahwa siswa pada kelas ini telah menuntaskan sebagian 

besar materi matematika tingkat SMP, sehingga sampel yang terpilih dapat 

mempresentasikan keragaman tingkat literasi matematis siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan literasi 

matematis yang disusun berdasarkan tiga indikator literasi matematis menurut OECD 
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(Organization for Economics Cooperation and Development). Instrumen disusun dalam 

bentuk soal uraian kontekstual yang menuntut siswa merumuskan masalah secara sistematis, 

menggunakan konsep dan prosedur matematika, serta menafsirkan dan menginterpretasikan 

hasil matematika. Soal test yang diberikan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis 

No Soal 

1 Pak Mamad ingin memasang ubin persegi (30 × 30 cm) pada lantai kamarnya 

yang berbentuk persegi Panjang dengan ukuran 3 m × 2,4 m. 

a. Berapa banyak ubin yang diperlukan Pak Mamad untuk menutupi seluruh 

lantai kamarnya? 

b. Jika satu dus ubin berisi 10 buah dan harga per dusnya Rp. 45.000,00, 

berapakah total biaya yang dikeluarkan Pak Mamad untuk membeli ubin? 

2 Seorang tukang akan memasang hiasan kayu (bubungan) pada atap berbentuk 

segitiga sama kaki dengan panjang alas 8 m dan tinggi atapnya 3 m. Hiasan 

kayu itu akan dipasang di sepanjang sisi miring kanan dan kiri atap. 

a. Hitunglah panjang satu sisi miring atap! 

b.Berapa panjang kayu yang dibutuhkan untuk memasang hiasan pada kedua 

sisi atap tersebut? 

3 Bapak akan mengganti pintu rumah yang telah rusak. Pintu yang baru terdiri 

dari dua bagian (dua daun pintu). Setiap bagiannya berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran 80 cm × 200 cm. 

a. Berapa luas dari satu daun pintu tersebut? 

b. Berapa luas total kedua daun pintu tersebut? 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan 

sistematis agar data yang diperoleh valid dan sesuai dengan tujuan penelitian. Langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

1. Persiapan Instrumen Penelitian 

Peneliti menyusun kisi-kisi tes kemampuan literasi matematis berdasarkan indikator 

OECD, kemudian mengembangkan butir soal dan pedoman penskoran. Instrumen 

disusun dalam bentuk soal uraian kontekstual sesuai karakteristik siswa. 

2. Validasi Instrumen 

Instrumen yang telah disusun divalidasi oleh ahli materi untuk memastikan kesesuaian 

konten, tingkat kognitif, kejelasan Bahasa, serta keterwakilan indikator. Selanjutnya 

perbaikan dilakukan sesuai saran validator. 

3. Koordinasi dengan Guru Matematika 

Peneliti berkoordinasi dengan guru matematika kelas IX B SMP Islam Terpadu Al 

Azhar untuk menentukan waktu pelaksanaan tes. 
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4. Pelaksanaan Tes 

Tes kemampuan literasi matematis diberikan kepada siswa kelas IX pada jam 

pelajaran matematika. Siswa mengerjakan tes secara individu selama 60 menit. 

5. Pengumpulan Lembar Jawaban 

Setelah waktu pengerjaan berakhir, seluruh lembar jawaban siswa dikumpulkan. 

6. Penskoran dan pemeriksaan jawaban 

Setiap jawaban siswa dinilai menggunakan rubrik penskoran yang telah disusun 

berdasarkan indikator literasi matematis. 

7. Rekapitulasi Data 

Skor siswa direkap kedalam tabel dan dihitung capaian pada setiap indikator. Data 

yang telah direkap menjadi dasar untuk analisis deskriptif dalam penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan indikator literasi matematis 

berdasarkan jawaban siswa dari tes yang diberikan, setiap jawaban siswa dinilai 

menggunakan rubrik penskoran yang telah disusun sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rubrik Penskoran Kemampuan Literasi Matematis 

Aspek yang Diukur Skor Deskripsi Skor 

Merumuskan Masalah 

secara Sistematis 

0 

1 

2 

Tidak menuliskan model matematis atau salah 

Menuliskan sebagian data 

Menuliskan model lengkap 

Menggunakan Konsep dan 

Prosedur Matematika 

0 

1 

2 

Salah hitung total 

Benar sebagian 

Semua perhitungan benar 

Menafsirkar Hasil 

Matematika 

0 

1 

2 

Tidak ada kesimpulan 

Menyebut kesimpulan salah 

Menyebutkan kesimpulan dengan lengkap dan 

benar 

Data dianalisis dengan menghitung persentase dari semua indikator kemampuan 

literasi matematis siswa dengan rumus berikut: 

 

     
          

             
     

 

Persentase kemampuan literasi matematis siswa selanjutnya dikategorikan seperti 

pada Tabel 3 berikut: 

 



Theorema: The Journal Education of Mathematics 

Volume 6 Nomor 2 (Desember 2025) 

ISSN : 2745-9381 
 

 

70 

 

Tabel 3. Kategori Tingkat Kemampuan Literasi Matematis 

Kategori Rentang Skor (%) 

Tinggi             
Sedang            
Rendah            

Sangat Rendah           

 

Hasil penelitian diperoleh melalui tes literasi matematis siswa kelas IX B yang terdiri 

atas tiga indikator yaitu: (1) merumuskan masalah secara sistematis, (2) menggunakan konsep 

dan prosedur matematika, dan (3) menafsirkan hasil matematika. Pencapaian kemampuan 

literasi matematis siswa untuk setiap indikator disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Akumulasi Indikator Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 
Skor 

Total 

Skor 

Maksimal 

Skor 

Akhir 
Kategori Indikator Indikator Indikator 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Siswa 1 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 2 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 3 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 4 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 5 2 2 0 0 0 0 2 2 0 8 18 44 Rendah 

Siswa 6 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 7 0 2 2 0 0 0 0 2 0 6 18 33 Sangat Rendah 

Siswa 8 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 9 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 10 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 11 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 18 11 Sangat Rendah 

Siswa 12 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 13 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 14 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Siswa 15 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 22 Sangat Rendah 

Kesimpulan 0 2 2 0 0 0 0 0 0 4 18 24 Sangat Rendah 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil tes kemampuan literasi matematis siswa kelas IX B SMP 

Islam Terpadu Al Azhar. Siswa 1,2,3,4,6,8,9,10,12,13,14, dan 15 memiliki nilai yang sama 

dengan total 4, nilai tertinggi pada kemampuan menggunakan konsep dan prosedur 

matematika dan menafsirkar hasil matematika sebesar (4). Siswa 5 memiliki total 8 dengan 

nilai tertinggi pada merumuskan masalah secara sistematis dan menggunakan konsep dan 

prosedur matematika sebesar (4). Siswa 7 memiliki total 6 dengan nilai tertinggi pada 

menggunakan konsep dan prosedur matematika sebesar (4). Siswa 11 memiliki total 2 dengan 

nilai tertinggi pada menggunakan konsep dan prosedur matematika sebesar (2). Total skor 

siswa selanjutnya dikategorikan berdasarkan persentase sebagai berikut: 
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Tabel 5. Kategori Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas IX B SMP IT Al Azhar 

 

Siswa Skor Akhir (%) Kategori 

Siswa 1 22 Sangat Rendah 

Siswa 2 22 Sangat Rendah 

Siswa 3 22 Sangat Rendah 

Siswa 4 22 Sangat Rendah 

Siswa 5 44 Rendah 

Siswa 6 22 Sangat Rendah 

Siswa 7 33 Sangat Rendah 

Siswa 8 22 Sangat Rendah 

Siswa 9 22 Sangat Rendah 

Siswa 10 22 Sangat Rendah 

Siswa 11 11 Sangat Rendah 

Siswa 12 22 Sangat Rendah 

Siswa 13 22 Sangat Rendah 

Siswa 14 22 Sangat Rendah 

Siswa 15 22 Sangat Rendah 

Total 23 Sangat Rendah 

 

 
 

Gambar 1. Jawaban Tes Literasi Matematis Siswa 5 
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Berdasarkan tes kemampuan literasi matematis siswa, siswa 5 memperoleh skor 

tertinggi diantara seluruh siswa dengan skor 44. Namun, skor ini masih tergolong rendah. 

Dilihat dari jawaban yang diberikan, siswa 5 menuliskan langkah perkalian, tetapi belum 

memberikan model penyelesaian yang sistematis, sehingga masih kurang tepat dalam 

merumuskan masalah ke bentuk matematika yang sesuai. Siswa 5 kurang tepat menerapkan 

konsep matematika, dimana siswa 5 hanya menuliskan operasi perkalian tetapi alasan 

pemilihan perkalian kurang jelas. Terakhir, siswa 5 memberikan hasil pencarian matematika, 

tetapi tidak memberikan pengertian atau kesimpulan dari apa yang di peroleh (lembar 

jawaban siswa terlampir). 

 Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa kelas IX B SMP 

Islam Terpadu Al Azhar perlu mendapat perhatian serius. Siswa masih kurang tepat dalam 

merumuskan masalah secara sistematis, menggunakan konsep dan prosedur matematika serta 

menafsirkar hasil matematika. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa pembelajaran 

matematika di kelas perlu lebih banyak mengintegrasikan masalah kontekstual. Hasil kategori 

kemampuan literasi matematis siswa menjadi dasar untuk menganalisis lebih lanjut faktor 

penyebab rendahnya literasi matematis siswa. 

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematis siswa kelas IX B 

SMP Islam Terpadu Al Azhar masih berada pada kategori rendah, khusunya pada indikator 

merumuskan masalah secara sistematis. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan 

penguasaan teori matematika di dalam kelas dengan kemampuan siswa dalam 

mengaplikasikannya pada situasi nyata, sejalan dengan pandangan Jannah & Hayati (2024) 

dan Tauhid et al. (2024) yang menegaskan bahwa meskipun matematika memegang peranan 

penting dalam kehidupan nyata, masih banyak siswa yang kurang mampu menghubungkan 

konsep matematika dengan konteks nyata. Rendahnya kemampuan literasi siswa memberikan 

gambaran bahwa siswa cenderung melihat matematika sebagai sekumpulan rumus yang harus 

dihafal, bukan sebagai alat penyelesaian masalah kehidupan sehari-hari. 

Rendahnya skor siswa terlihat pada indikator pertama yaitu merumuskan masalah 

secara sistematis, hal ini mendukung pendapat Susanta et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

literasi matematis menuntut kemampuan memahami suatu fenomena dan mengubahnya 

menjadi model matematis. Hasil analisis di SMP Islam Terpadu Al Azhar, siswa tampak 

mengalami kesulitan saat harus masalah dari soal yang bersifat kontekstual ke dalam simbol 

atau persamaan matematika. Hambatan ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa 

sering kali terhenti pada tahap awal karena ketidakmampuan dalam mengidentifikasi 

variabel-variabel penting dalam sebuah masalah nyata. 

Kemampuan siswa kelas IX B SMP Islam Terpadu dalam menggunakan konsep dan 

prosedur matematika yang masih rendah memperkuat hasil penelitian Hasanah & Hakim 

(2022), yang menemukan banyak siswa hanya menguasai langkah prosedural tanpa 

memahami konteks matematika itu sendiri. Akibatnya, ketika berhadapan dengan soal yang 

membutuhkan langkah-langkah penyelesaian secaar kritis, siswa cenderung kebingungan. Hal 

ini menunjukkan penguasaan siswa terhadap matematika hanya bersifat instrumental 

perhitungan, dan belum memahami pemanfaatan konsep tersebut. 

SMP Islam Terpadu Al Azhar yang memiliki komitmen kuat dalam pengembangan 

kompetensi siswa menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih memiliki ruang untuk 

penguatan, khususnya pada aspek literasi matematis. Kebaruan penelitian ini terlihat pada 

ditemukannya variasi kemampuan literasi matematis antar siswa kelas IX B SMP Islam 
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Terpadu Al Azhar, yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan masih 

dapat dioptimalkan agar lebih mendukung kemampuan merumuskan masalah secara 

sistematis, menggunakan konsep dan prosedur matematika, dan menafsirkar hasil matematika 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lainnya untuk menciptakan atau 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada konteks, pemecahan 

masalah dan juga komunikasi matematis. Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi 

alternatif yang relevan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

merumuskan masalah secara sistematis, menggunakan konsep dan prosedur matematika, dan 

menafsirkar hasil matematika. 

   

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis kemampuan literasi matematis siswa kelas IX B SMP Islam 

Terpadu Al Azhar, dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi matematis siswa masih berada 

pada kategori rendah hingga sangat rendah pada ketiga indikator yang diukur, yaitu 

merumuskan masalah secara sistematis, menggunakan konsep dan prosedur matematika, dan 

menafsirkar hasil matematika. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya variasi kemampuan 

antar siswa meskipun berada dalam lingkungan pembelajaran yang sama. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar bagi pendidik ataupun peneliti lain untuk merancang strategi 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan berorientasi pada pengembangan kemampuan 

bernalar serta pemecahan masalah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif kecil dan hanya 

berfokus pada satu kelas di satu sekolah. Selain itu, instrumen yang digunakan terbatas pada 

tes tertulis sehingga belum menggambarkan kemampuan literasi matematis secara 

menyeluruh. Penggunaan tes tertulis juga membatasi peneliti untuk menggali kedalaman 

pemahaman siswa, karena ada beberapa kesulitan yang tidak sepenuhnya tampak hanya 

melalui tes tertulis. 
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